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METODOLOGI PENELITIAN

1 exdid yeH

Subjek Penelitian

Peneliti mengambil rumah produksi PlusC Pro sebagai subjek adalah karena

3
I 19101

upakan salah satu rumah produksi yang memiliki pengalaman menggunakan

]

3
Sy 1Ny

era video dan kamera DSLR sehingga peneliti dapat memperoleh informasi

genai perkembangan penggunaan kamera video dari awal rumah produksi ini

Buepun-buepun 1bunpunig eydig yer
suj)

5
b%diri hingga sekarang serta dapat melihat konvergensi teknologi pada fitur video
y%]g terjadi mulai dari 2011 hingga perkembangannya sekarang.

g Penelitian ini adalah mengenai konvergensi kamera video yang ada pada
k%lera DSLR sehingga penggunaan kamera DSLR sebagai kamera video mulai
mggwingkat di masyarakat baik itu masyarakat awam, lanjutan maupun professional.
O%ek penelitian pada penelitian ini adalah kamera Canon 5D Mark Il yang

(

merupakan penyempurnaan dari konvergensi teknologi video dari seri sebelumnya
ygﬁ-tu kamera DSLR Canon 5D Mark Il. Peneliti melihat penyempurnaan yang cukup
sﬁﬂfikan pada beberapa komponen perekaman video yang melatarbelakangi 5D
@rk I11 menjadi objek penelitian pada penelitian ini.

E. Konvergensi teknologi video pada kamera DSLR telah muncul sejak tahun
@8 silam vyaitu lahirnya kamera DSLR Canon 5D Mark Il yang merupakan
@dahulu dari kamera DSLR Canon 5D Mark I11. Namun, pada kenyataannya, masih
t§1yak kekurangan yang ada pada kamera DSLR Canon 5D Mark Il dan peningkatan
f%r video yang ada pada kamera DSLR Canon 5D Mark Il membawa dampak positif
)

t?i sinematografer karena dinilai lebih menghemat waktu dan efisien.
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Metode Penelitian
-~ Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
)
2

kiglitatif Menurut Pawito (2013:35)
&
3 “Penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk
= memberikan penjelasan-penjelasan, mengontrol gejala-gejala komunikasi,
] mengemukakan prediksi atau menguji teori apapun tetapi untuk
= mengemukakan gambaran atau pemahaman bagaimana dan mengapa suatu
@ gejala atau realitas komunikasi bisa terjadi.*
5

pe‘:f{:eliti menggunakan metode penelitian kualitatif menurut Pawito karena peneliti
c

ingin melihat bagaimana konvergensi teknologi pada fitur video dari sebuah kamera
=
0

D§LR Canon 5D Mark Ill. Peneliti ingin dapat menggali pemahaman lebih dalam

=
teg_tang bagaimana suatu konvergensi sebuah fitur video pada kamera DSLR dapat

=

teaadi serta aplikasinya dalam kehidupan sehingga kamera DSLR Canon 5D Mark 111

=
Q R . . -
mampu memenuhi keinginan sinematografer.

2,
g Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan paradigma konstruktivisme.
Q
=]
Menurut Kuhn (dalam Neuwman, 2013:108), paradigma adalah orientasi dasar

Cl!

(

terhadap teori dan penelitian. Menurut Neuwman (2013:108), Orientasi dasar pada
sguah penelitian beragam namun yang digunakan oleh peneliti adalah orientasi
Iéﬁstruksionis. Orientasi konstruksionis mengasumsikan bahwa orang membentuk
r%litas dari interaksi dan keyakinan mereka atau dengan kata lain hal yang dilihat dan
c%Jami oleh seseorang dikonstruksi melalui cara sosial yaitu pengalaman berinteraksi.
I%nsekuensi dari interaksi adalah menerima sebuah fakta atau nyata. Sehingga jika

=
dffarik garis besarnya, paradigma konstruktivis menyatakan bahwa sebuah realitas

=y

o

@rupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh inidivu.

Q

&_’- Peneliti membangun penelitian ini berdasarkan pengalaman dari penggunaan
o

katnera DSLR sehari-hari pada bidang penyiaran kemudian lebih dalam akan

L& interaksi dengan subjek untuk mendapatkan pemahaman lebih luas dan mendalam

eni

=
Q 36
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mengenai konvergensi yang terjadi pada fitur video kamera DSLR 5D Mark III.
Pepgalaman berinteraksi juga dilakukan oleh rumah produksi PlusC Pro dalam
)

2
mgmbangun keyakinan untuk menggunakan kamera DSLR yang didapatkan dengan

e}

faRta—fakta nyata disekelilingnya sehingga mendorong rumah produksi PlusC Pro
m menggunakan kamera DSLR Canon 5D Mark I1I.

Berdasarkan jenis tujuan penelitian menurut Neuman (2013:44), peneliti

o
) 91 I8 1!
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5

mﬁnggunakan jenis tujuan penelitian secara deskriptif sehingga peneliti dapat
c

mghgungkap bagaimana sebuah konvergensi digital kamera DSLR sebagai kamera
=

VI§EO dapat terjadi. Penelitian ini pada akhirnya akan menggambarkan konvergensi
=

tegnologi yang ada pada kamera DSLR dan bagaimana penggunaannya dalam bidang

kcgnumkam pada rumah produksi PlusC Pro.
3
A
g,

C. Je_Tms Data

Q
=]
@  Dalam sebuah penelitian, peneliti tidak akan jauh dari keberadaan data.
D

Menurut Sugiyono (2007:62) jika dilihat dari sumber datanya, maka data terbagi atas
dga yaitu :
Sumber primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dengan kata lain sumber yang langsung didapat oleh pengumpul
data. Data primer pada penelitian ini adalah berupa hasil wawancara dengan
executive producer, videografer dan editor serta hasil observasi dari kegiatan dari
rumah produksi PlusC Pro
Sumber sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data atau dengan kata lain data yang didapat melalui perantara.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan internet untuk membuka artikel dan

©)

video sebagai pendukung bagi penelitian ini.

X
)
2
0
2
&
Teknik Pengumpulan Data
=
w  Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data
A
A

QD

r dapat menggambarkan mengenai penelitiannya. Teknik pengumpulan data pada
elitian ini yaitu menggunakan triangulasi data yang menggabungkan teknik

gumpulan yang sudah ada. Teknik pengumpulan itu adalah berupa observasi ,

s us% ngsun‘ﬁ

wawancara dan dokumentasi.

u

ag_., Observasi
Menurut Kriyantono (2010:110) , observasi adalah kegiatan mengamati secara

laggsung sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek

BlmEpexnew.

tegsebut. Ada beberapa teknik observasi, namun dalam penelitian ini, peneliti

3
@ ue

ggunakan teknik observatif partisipan pasif dimana peneliti melihat video-video

Gl

(

hasil produksi PlusC Pro tanpa terlibat langsung dalam proses pembuatannya.
bj Wawancara
7]

Menurut  Stainback (dalam Sugiyono, 2007:72), dengan melakukan

amn

ancara, maka peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dalam

ré.nginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak bisa ditemukan

ng'lalui observasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi
=

ta__Etruktur. Menurut Sugiyono (2007:72), wawancara semi terstruktur termasuk dalam

o
igdepth interview yang mana lebih bebas dan menurut Kriyantono (2010:102)

Q
vgwancara semi terstruktur ini tetap mengarah pada jalur permasalahan dengan

pektanyaan yang telah disiapkan dahulu.
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Peneliti akan mewawancarai tiga orang dari rumah produksi yaitu executive
preducer yang merupakan owner dari rumah produksi PlusC Pro, videografer dan
)

%
editor dari rumah produksi PlusC Pro.

e

c2. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berbantuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang.

0
) BN 191

a penelitian ini, peneliti menggunakan foto sebagai pendukung dari observasi dan

ancara. Peneliti akan memberikan visualisasi dari proses konvergensi sehingga

ésw

elitian ini mampu memberikan gambaran mengenai realitas yang diteliti.

e
| uep siusfy In

Teknik Analisis Data

oR

Peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang

menjabarkan bahwa aktivitas dalam analisis berlangsung secara interaktif dan terus-

Byimpernew.

3

erus hingga tuntas. Menurut Sugiyono (2007:92) Teknik analisis menurut Miles

o
B ue

Huberman terdiri atas tiga tahap, yaitu

®

[EEN
A
D

o
c

>~
e,
o
=4
D

Peneliti melakukan pencatatan lebih rinci terhadap data yang diperoleh.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada

hal-hal penting dicari tema dan polanya berkaitan dengan konvergensi pada

19 amsu|

. kamera DSLR berdasarkan observasi, wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi. Dalam mereduksi data, peneliti akan menggunakan alat-alat untuk
merekam atau mencatat sehingga informasi yang diperoleh dapat diolah dengan
maksimal sesuai dengan masalah penelitian.
Penyajian data

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian yang

berbentuk teks bersifat naratif. Data yang terkumpul adalah merupakan informasi

39
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Pada proses penarikan kesimpulan, peneliti mengumpulkan semua
40

yang telah diolah dan di sajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau
flowchart. Penyajian data dapat membantu dalam memahami penelitian kualitatif
nformasi yang diperolen kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan yang
kredibel sehingga dapat menjawab rumusan masalah pada peneliti yaitu mengenai
konvergensi digital kamera DSLR sebagai kamera video berdasarkan prinsip 3C.

serta dapat menjadi dasar atau arahan untuk langkah selanjutnya.
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